BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
yakni penelitian yang berlangsung dilakukan di lapangan atau pada responden®?
untuk mengetahui bagaimana Aktifitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) selama Masa Pandemi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tapin. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif, yaitu salah satu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan

perilaku orang-orang yang diamati.*®

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Tapin yang beralamat di JI. Brigjend.
H. Hasan Basry Km. 1 No. 5A, Rantau Kiwa, Kec. Tapin Utara, Kalimantan

Selatan.

C. Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian disini merupakan sumber data yang dimintai

informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun Partisipan yang bertindak

42 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 5
4 Edy Supriyadi, SPSS + Amos (Jakarta: in media, 2014), 3
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Sebagai subjek penelitian ini adalah peserta didik dari Kelas XI-XII
MAN 1 Tapin Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah aktifitas Pembelajaran
SKI Selama Masa Pandemi di MAN 1 Tapin, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam aktifitas Pembelajaran SKI Selama Masa Pandemi di MAN 1

Tapin.

D. Data dan Sumber Data
Adapun data dan sumber data dalam penelitian ini, antara lain:
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu:
a. Data Pokok
1) Aktifitas Pembelajaran SKI Selama Masa Pandemi di MAN 1
Tapin.
2) Faktor pendukung dan penghambat Data Penunjang dalam
Aktifitas Pembelajaran SKI Selama Masa Pandemi di MAN 1
Tapin.
b. Data Penunjang
Data penunjang ialah data yang berkenaan dengan gambaran
umum lokasi penelitian yang meliputi:
1) Riwayat singkat berdirinya MAN 1 Tapin
2) Keadaan sarana dan prasarana di MAN 1 Tapin
3) Gambaran Umum tentang Lokasi Penelitian

4) Jumlah Guru
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5) Jumlah Peserta didik

2. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
sumber datar primer dan sumber data sekunder:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
Sumber data primer dalam penelitian ini diambil oleh peneliti melalui
wawancara dan observasi yang berkaitan dengan bagaimana aktifitas
Pembelajaran SKI selama masa pandemi.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung, melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa
bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.
Sumber data sekunder berupa data yang diperoleh dari buku-buku,

laporan, jurnal dan lain-lain untuk melengkapi sumber primer.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi sebagai

bahan utama yang relevan dan objektif dalam penelitian ini adalah:
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1. Observasi

Observasi (Pengamatan) Design Data Collection Techniques and
Selection of Subjects.** (pengamatan merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan subjek). ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.

Teknik observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan
terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya
sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang
ada dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut.*®

Dalam hal ini peneliti akan langsung observasi bagaimana Upaya
guru dalam meningkatkan aktifitas Pembelajaran SKI Selama Masa
Pandemi di MAN 1 Tapin.

Observasi dilakukan secara non partisipan, dimana peneliti berperan
hanya sebagai pengamat fenomena yang diteliti. Pengamatan dilakukan
secara langsung untuk mendapatkan gambaran yang utuh terkait fokus
penelitian. Hasil pengamatan disusun dalam catatan lapangan. Isi catatan

lapangan berupa peristiwa rutin, temporal, interaksi dan interpretasinya.

4 Jam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet,
2011), 104.

4 Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi, dan Focus Groups, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2013), 121.
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.*
Percakapan dilakukan oleh pewawancara (interviewer) dan terwawancara,
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstuksikan makna dalam suatu
topik tertentu.*’

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik wawancara semi terstruktur, yaitu dilaksanakan menggunakan
petunjuk umum wawancara (pedoman wawancara) yang hanya memuat
garis besar yang akan ditanyakan. Dalam hal ini mula-mula pewawancara
(interview) menanyakan serentetan yang sudah terstruktrur, kemudian satu
per satu diperdalam untuk mengorek keterangan lebih lanjut.*8

Teknik wawancara ini digunakan untuk menghimpun berbagai
informasi tentang bagaimana Aktifitas Pembelajaran SKI Selama Masa

Pandemi di MAN 1 Tapin.

3. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Moleong sangat penting dan bermanfaat

dalam penelitian, karena dapat berfungsi untuk menguji, menafsirkan dan

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2012), 186.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), 317

48 Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010), 270.
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membuat satu ramalan. la menjadi bahan yang kaya, stabil, alamiah,
konsekstual, murah, dan dapat sebagai bukti bagi satu penelitian.*°

Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan
penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna
sebagai bukti pengujian, dan mempunyai sifat yang alamiah, sehingga
mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, di samping itu hasil kajian isi
akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap

sesuatu yang diselidiki.>

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dokumen
sekolah seperti data tentang sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi,
data guru dan siswa, visi dan misi sekolah, kurikulum sekolah, data sarana
dan prasarana yang terdapat di MAN 1 Tapin.

Tabel 3.1
Matriks

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data

No

Sumber Teknik

Jenis Data Data Pengumpulan Data

a. Data Pokok

Yang menjadi data pokok dalam

penelitian ini antara lain:

1) aktifitas  Pembelajaran  SKI | Siswa/Siswi
Selama Masa Pandemi di MAN 1 | Kelas XI-
Tapin XIl

2) Faktor pendukung dan
penghambat Data Penunjang
Aktifitas  Pembelajaran  Ski

Observasi dan
Wawancara

135.

49 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012),

50 Ahmad Tanzeh Aritkunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakterk, Edisi

Revisi V (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 62.
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Selama Masa Pandemi di MAN 1
Tapin

b. Data Penunjang
Data penunjang dalam penelitian ini

antara lain:
1) Riwayat singkat berdirinya MAN
1 Tapin Kepala
2) Keadaan sarana dan prasarana di | sekolah dan Observasi dan
MAN 1 Tapin staf tata wawancara
3) Gambaran Umum tentang Lokasi usaha
Penelitian

4) Jumlah Guru
5) Jumlah Peserta Didik

F. Instrumen Penelitian
Pedoman Wawancara
A. Wawancara dengan Guru SKI
1. Selama masa pembelajaran daring, bapak/ibu menggunakan media
apa? Dan metode seperti apa?
2. Apa saja kendala yang dialami Ketika pembelajaran daring?
3. Apa saja yang dilakukan bapak/ibu agar pembelajaran daring
khususnya mata pelajaran SKI agar tidak membosankan?
B. Wawancara dengan Siswa Kelas XI-XII
1. Bagaimana menurut anda tentang pembelajaran daring yang
dilaksanakan pada saat pandemi berlangsung?
2. Apa saja metode yang digunakan bapak/ibu yang megajar SKI agar
tidak membosankan?

3. Kendala apa saja yang anda hadapi Ketika pembelajaran daring?
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1. Teknik Pengolahan Data

Setelah data penelitian ini terkumpul maka langkah selanjutnya adalah
melakukan pengolahan data sebagai berikut:
a. Editing

Teknik ini digunakan untuk meneliti kembali data yang sudah
terkumpul, baik itu berupa kelengkapan jawaban atau kekeliruan yang akan
diperbaiki serta untuk melihat kejelasan dan kesempurnaan penulisan sesuai
dengan tujuan penelitian ini.

Adapun menurut Abdurrahman Fathoni, Editing ialah pemeriksaan
kembali data hasil penelitian yang tercantum pada interview untuk
mengetahui kelengkapan dan kejelasan isi jawaban, kesesuaian antara
jawaban yang satu dengan jawaban yang lain untuk menghindari kekeliruan
dalam proses analisis data.>! Misalnya, memeriksa kembali kelengkapan data
atau jawaban dari pertanyaan yang diajukan apakah sudah lengkap dan sesuai
dengan kehendak dalam penelitian ini atau tidak.

b. Klasifikasi Data

Setelah tahap editing telah selesai maka tahap selanjutnya adalah
Klasifikasi data. Teknik ini digunakan untuk mengelompokkan data-data
sesuai jenis permasalahannya. Misalnya, setelah data-data didapat dan
dikumpulkan langkah selanjutnya adalah mengelompokkan data-data yang di

dapat sesuai dengan rumusan masalah.

51 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) .104.
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c. Interpretasi Data
Setelah tahap klasifikasi data selesai maka tahap selanjutnya adalah
interpretasi data. Teknik ini digunakan oleh penulis untuk memberi

penjelasan data yang diperoleh sehingga mudah dalam memakainya.

2. Analisis Data

Teknik analisis data disini dapat dilakukan setelah data-data telah
terkumpul melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian langkah selanjutnya adalah menganalisis data.
Analisis data yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif yaitu dengan beberapa langkah diantaranya penyajian
data, menganalisa data dan mengumpulkan data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Miles and Huberman dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih memfoukuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam
satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan
diverifikasikan.>
Pada bagian ini, peneliti memilih data hasil wawancara dengan

beberapa narasumber di MAN 1 Tapin sehingga akan mempermudah

52 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014). 408.
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.
b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang
paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di
masa lampau.

c. Kesimpulan (Verifikasi)

Pada tahap verifikasi ini, peneliti mengkoreksi hasil kesimpulan
tersebut untuk dijadikan sebuah kesimpulan pasti dari hasil
penelitiannya.>*

Adapun interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti
dan makna yang lebih dalam dan luas terhadap hasil penelitian yang
sedang dilakukan. Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan cara
meninjau hasil penelitian secara kritis dengan teori yang relevan dan
informasi akurat yang diperoleh dari lapangan.>

Dimana sebelumnya peneliti telah melakukan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Langkah selanjutnya melakukan reduksi data,
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola.*

53 1bid, 409.

%4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...,
96.

%5 Lexy. J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remana Rosdakarya,
2000), 151.

% 1bid. 247.
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F. Teknik Validitas dan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data pada dasarnya, tidak hanya digunakan
untuk membantah tuduhan yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif
yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk
menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability.

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan.®’

1. Kredibilitas
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang
dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi
dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih

baru.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., 270.
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Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti
dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin
terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang
diperoleh semakin banyak dan lengkap. Perpanjangan pengamatan
untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada
pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh
setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan
atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah
diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti
kredibel, maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.

. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan  kecermatan atau ketekunan secara
berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa
dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan
kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek
pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan
disajikan sudah benar atau belum.

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan
dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian
terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan
hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka
peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada

akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas.
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c. Triangulasi
Biasanya, triangulasi terkait dengan metodologi dan desain
penelitian. Namun, ada alternatif kata tambahan lainnya. Untuk
mengeksplorasi fenomena tunggal, peneliti mungkin menggunakan
berbagai hipotesis, sumber data, metodologi, dan pendekatan
penelitian.>®
Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.>®
1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Data yang diperolen dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu  kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data.
2) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara,

observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian

58 Roberta Heale, Dorothy Forbes, “Understanding in Research” Evid Based Nurs, Vol.
16 No. 4, October 2013. 98
9 1bid. 273
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kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi
hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data
lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan
dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
d. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari
data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang
telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data
yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti
mungkin akan mengubah temuannya.
e. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam

laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu
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dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga
menjadi lebih dapat dipercaya.
f. Mengadakan Membercheck
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.
2. Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau
dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel
tersebut diambil.®°
Memberikan informasi latar belakang untuk menciptakan konteks
penelitian dan memberikan deskripsi menyeluruh tentang fenomena
yang dipermasalahkan untuk memungkinkan perbandingan.®! Bagi
peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga
ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di
situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat

dipertanggungjawabkan.

®lbid, 276
61 Mihai Ungureanu, “Issue of Quality in a Qualitative Research an Overview” Innovative
Issues and Approaches in Social Sciences, Vol. 8, No.1, January 2015, 142.
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3. Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang
sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian
apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses
penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang
independen atau pembimbing yang independen mengaudit
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai
menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data,
melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai
pada pembuatan laporan hasil pengamatan.

4. Confirmbality

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila
hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian
kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.
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Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang

telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan.®2

G. Prosuder Penelitian

1. Tahap Pendahuluan

a.

b.

Penjajakan awal ke lokasi penelitian

Konsultasi dengan dosen pembimbing

Membuat desain proposal

Memohon persetujuan judul membuat desain proposal

Mengajukan proposal skripsi kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin.

2. Tahap persiapan

Mengonsultasikan desain proposal skripsi

Melakukan seminar terhadap desain proposal skripsi yang sudah
disetujui

Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar dan pengarahan dari
dosen pembimbing

Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data.

3. Tahap pelaksanaan

82|pid, 276
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a. Menyampaikan surat riset kepada pihak yang berwenang

b. Menghubung responden dan informan dengan teknik yang
direncanakan

c. Mengolah, menyusun dan menganalisis data-data yang diperoleh,
sambil berkonsultasi dengan dosen pembimbing

4. Tahap penyusunan laporan penelitian

a. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk koreksi (perbaikan)
dan disetujui.

b. Menyusun kembali hasil penelitian menjadi laporan penelitian

Hasil penelitian yang telah diperbaiki dan disetujui, diperbanyak,
selanjutnya diajukan ke sidang munagasyah skripsi untuk diujikan dan

dipertanggung jawabkan di depan tim penguji skripsi.



